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DK OJKharus
memastikanproses
menujuindustri
keuangandigitalbisa
berjalansmooth
tanpaterjadinya
gejolakyang
menugikan
perekonomian,

Tantangan Dewan Komisioner OJK

PRsudehmernilh
Dewan Komisio-
ner Otoritas Jasa
Keuangan (DK
QJK) yang baru.
Mereka yang ter-
plih adalah
tokoh-tokoh yang kemampuan
dan integritasnya sudah tidek
diragukan lagi. Untuk terpilih,
mereka harus melalui proses
pemikhan yangketat dan pan-
jang berdasarkan rekam jejek
danjugalaporanmasyarakat.
Setelah lolos dari tahapan
demitahapanseleksiyanghecat
oleh panitia seleksi yang dike-
tuai Menteri Kevangan SriMul
yani, metekamasthdi-screening
Iagiolzh Presiden Jokowiuntuk
bemudian mengikuti uji kela-
yakan oleh DPR. Darirangkaizn
proses pemihanitubisa dipa-
ham; kalau pada saat uj kela-
yakan, tidaklah sulit bagi DPR
untuk menetapkan mereka
yangterpith.
Padasaatujfkelzyakan DPR

tinggal memilh yang palingte -
pat dari calon-calon yang ter -

baik. Merekayang idek terpilh
bukanlah karena mereka tidak
haik. Merekatetepyang terbaik
dari semua calon yang meng-
ikutiprosespemithan Tapime-
teke di mata DPR bukan yang
paling tepat, Seharusnya sudh
tidakadalagikeraguanakanDK
OJKyangbaru.

Pergantian pimpinan sebu -

ahlembagaadalahsebuahritual

biasa, Ketika masa jabatan me -

reke sudah selesai, wajar saja
terjadi pergantian. Demikian

juga dengan pergantian DK
OJK Pergantian bukan dikare-
nakan DK OJK yang lama (ma-
sih menjabat hingga 20 Juli
2022) gagal dalam tugasnya.
Justrumerekadapat dikatakan

berhasil menjaga stabilitassis -

tenjasa euzngan dimasapan-
demi dan oleh karenaitulayak
mendapatkanapresiai

Modal Awal

Keberhasilan menjaga sta-
bilitas sistemjasakenangan di
masapandemiharusdiakuiada-
lahsebuah prestasi, Tanpake-
bijakanyangtepatdalammeng-
antisipasi dampak pandent,
sistemjasakevanganbisadipas-
tikan terganggu dan perekono-
mianakanjatubkejuranglaisis
yangberkepanjangan.

0JK memang ticak sendirt
dalam menanggulangi dampak
pandemi, Mereka bahu merm-
bahudengan otoritas lainnya,
yaitu Kementerian Keuangan
danBankIndonesia. Tapitanpa
dukungankebijakanyangcepat
dantepatdariCJK, Kementeri
anKeuangan dan BankIndone-
sia akan sulit menjaga peteko-
nomiandiawal pande. Peran
DKOJK delampengambilanke -
bijakan OJK di masa pandemi
tenunyasangatmenentukan.

Terjaganyastabilitassistem
jasakeuangandimasapandem
ditumjukka oleh berbagai indi
kator, mulai dai profi ristko
yang cenderung membakhing -
ga likuiditas dan permodalan
yang tetap tetjaga. Profil istko
industri keuangan ditandai

olehrendahnyarion-performing
an (NPL)perbankan dannen-

performingfinancing (NPF)per -

usahaan pembiayzan. Selama
pandemi, NPL perbenkan dan
NPF perusahaan pembiayaan
senantiasa terjaga di kisaran
3%, Pada Februari 2022 NPL
petbankan (gross) berada di
level 3,08%, sementara NEF
perusahaanpembiayaandilevel
325%.

NPL dan NPF yang terjaga
rendzh membantu perbankan
dan Industr! kevangan non-
bank(IKNB) mempertahankan
permodalannya di level yang
sehat. Rasio permodalan per-

bankan pada Pebruari 2022 ter -

catat sebesar 25,32%. Semen-

tararisk based capital (RBC) n -

dustriasuransijiwa berada di
level535,72%dan RBCindustri
astransi umum &0 level
323,11%. Artinya permo-
dalanbaik perbankan
maupun  industri
asuransi semuanya
amandiatasthrestoll

[redikatorstabilitas
sistem jasa kevangan
lainnya adalah Bkui-
ditas. Likuiditas per-

bankan ditunjukkan cleh rasio
alat likuid terhadap non-care
deposityangpadaFebruari2022
rerjagadilevel 147,33%. Cukup
jauh di atas threshold 50%.
Seleinitu diturjukkanjugaoleh
rasioalat kkuid terhadap DPK
yang berada di level 32,72%
(threshold 10%). Artinya likui-
ditas perbankan juga terjaga
amai;

Terjaganyastablitassistam
jasakeuangan yang dicermin-
kan oleh indikator risiko, per-
nodalan dan likuiditas meru-
pakan modal besar untuk pe-
mufihan ekonomi, Modal pe-
multhan ekonomi itu adalah
pencageian DKOJK yanglama,
yangarus dilanjutkanoleh DK
0JKyangberu.

[&x

Tantangan

Meskipun sistem jesa ke-
uanganterjagabaik, bukanber-
artitantangan ke depan men-
jadiringan. DK OJK yang bary,
yang akan dilantik bulan Juli
mendatang memiliki tantang-
anyangberagamdanberat.

Posisi dan fungsi OJK sen-
dirisangat strategis dan sering
disebutsebagaisuperbodikare-
nakewenzngannyayangsangat
luas dan besar. Berseme kewe-
nangan yang sangat besar itu
ada tanggung jawab yang juga
sangatbesar. Tantanganutama
DK OJK edalah memastikan
bahwaOJK akanrelaksanakn
tugas dankewenangannyase-
carabertanggungiawab.

Tantangan berikutnya ada-
lshmelanjutkan kerje-kejaser-
taprestasi yang sudah berjalen
dan divatholeh Dewen Komisio-
ner periode-periode sebelur-
nya. Meskipun OJKselamapan-
demibethasil menjagastabllizas

sistemnjaszkenangan hukanber -

ati semua permesalahan dalam
sister jasa keuangzn sudzh
selesai, Masth benyak lembega
jasa keuangan (LJK) yeng ber-
masalah dan harus segeradise-
lesatkanoleh DK CJKyang
baru, Utamanyaadalah
Jiwastaya, Asa-
br., Bumipuzers,
dan  berbagai
lembagajasake-
uangan Lainnya. DK
0JK yang baru ha-
Tussegeramelanit-
kan upaya-upaya
unfuk menelesai-

Kanberbaga permasalahan ter-
sehut.

Selainmenyelesaikanberba-
gai permasalahan di lembaga
jasakeuangan, DKOJKjuge ha -
rusaempersizpkan masa tran -
sisimemujueraindustrikeuang-
an digital yang merupaken ke-
niscayean masadepan, Industri
keuangan mau tidak mau pada
akhirnyaekan menjadidigizal.
Diawali oleh berkembangnya
berbageistartup teknologike-
uangan (fintech) yang kemu-
dian ditkuti oleh munculnya
bank-bank digital DKOJK ha-
rusmemastikanproses mentju
industri kenangan digital bisa
berjalansmooth tanpa terjadi-
nya gejolak yang merugtkan
perekonomian,

Lastbutnot least, seiring de-
ngan persiapan industri ke-
uangan digite, tantargan DK
0JKberkurnya adalah mew -
judkan penganasan terintegra-
i yang menjadi amanah pendi-
tian OJK. Pengawasan terinte-
grasi diharepkan dapat memn-
perkuat pergawasan terhadap
konglomerasi keuangan yeng
menanarkan produk dan jasa
keuzngan yang bersifat hybrid
antara produk petbankan, asu-
ransi, dan pasarmodal,

Berbagei tantangan di atas
hanyasebagian dari tantangan
yang akan benar-benar diha-
dapi oleh DK OJK yang baru.
Kekompakan dan kerja keras
yang akan bisa membantu DK
0JK untuk menyelesaikan se-
muanyadengar bak. Kitatung-
qubiprahmereka. 0
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